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ABSTRAK

Achmad Purtama Andana. Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Motivasi dan
Disiplin Terhadap Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah Se Kabupaten
Banyumas. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Islam, Program Pascasarjana, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh komunikasi
interpersonal terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah se Kabupaten
Banyumas; (2) pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah
se Kabupaten Banyumas; (3) pengaruh disiplin terhadap Kinerja guru di SMA
Muhammadiyah se Kabupaten Banyumas; (4) pengaruh komunikasi interpersonal,
motivasi dan disiplin terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah se
Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah guru-guru SMA Muhammadiyah yang berada di bawah naungan Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Banyumas. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dimana respondennya
adalah seluruh guru-guru SMA Muhammadiyah se Kabupaten Banyumas yang
berjumlah 97 orang. Uji instrument dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas.
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik regresi linier dan berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Komunikasi interpersonal
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah se Kabupaten
Banyumas dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,517 dan signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) serta sumbangan efektif sebesar 17,4%. (2)
Motivasi berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah se
Kabupaten Banyumas dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,360 dan
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) serta sumbangan efektif sebesar
21,8%. (3) Disiplin berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah
se Kabupaten Banyumas dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,278 dan
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,007<0,05) serta sumbangan efektif sebesar
7,3%. (4) Komunikasi interpersonal, motivasi dan disiplin secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah se Kabupaten
Banyumas dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari F tabel (10,874>2,70)
dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) serta sumbangan efektif
sebesar 26%.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Komunikasi Interpersonal, Motivasi, Disiplin
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.!
Melalui pendidikan suatu bangsa dapat mencapai tujuan-tujuan yang di
inginkan, baik untuk menumbuhkembangkan watak kepribadian bangsa,
memajukan kehidupan dan kesejahteraan bangsa dalam berbagai kehidupan.
Peran pendidikan sangat penting dalam upaya mewujudkan kualitas sumber
daya manusia. Peningkatan kualitas tersebut merupakan suatu proses yang
tidak dapat dipisahkan dengan proses pelayanan pendidikan oleh guru.

Keberhasilan tujuan pendidikan harus memperhatikan komponen
pendidikan khususnya sumber daya manusia yang berperan di dalam
menentukan keberhasilan sekolah untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
Guru merupakan ujung tombak yang melakukan proses pembelajaran
tersebut. Guru dituntut untuk mengembangkan diri secara pribadi untuk
menggali potensi yang ada dalam dirinya karena dalam dunia pendidikan

peran guru sangatlah penting. Untuk itu guru dituntut untuk terus

! YU Sisdiknas no 20 tahun 2003 dalam www.kemenag.go.id, diakses tanggal 15
November 2015.


http://www.kemenag.go.id/

mengembangkan kemampuannnya serta meningkatkan kinerja sehingga akan
maksimal dalam melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik. Kinerja guru
menjadi hal yang penting karena akan menjadi salah satu faktor keberhasilan
suatu lembaga pendidikan di samping keprofesionalan guru dengan
kompetensi-kompetensinya.

Permendiknas No. 18 Tahun 2007 menjelaskan bahwa ada empat
kompetensi sebagai guru profesional yaitu kompetensi pedagogik,
profesional, sosial dan kepribadian.? Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan pembelajaran.
Kompetensi profesionalitas menuntut guru untuk menguasai materi secara
luas serta selalu mengikuti perkembangan ilmu-ilmu terkini. Kompetensi
sosial merupakan kemampuan guru untuk bersosialisasi baik dengan
masyarakat, peserta didik, wali murid dan sesama guru. Membangun
komunikasi guru dengan peserta didik, guru dengan guru sangat penting.
Santun, disiplin, motivasi yang tinggi, memiliki tanggung jawab yang tinggi
dan mampu berkomunikasi yang baik merupakan hal-hal yang harus
ditunjukkan guru sebagai sosok yang teladan dan menjadi contoh yang baik.
Hal ini hampir sama dengan kompetensi kepribadian dimana guru harus
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat.

Seorang guru harus memiliki persyaratan-persyaratan khusus, mengetahui
landasan pendidikan untuk mentrasnformasikan informasi maupun pelajaran

kepada siswa. Meskipun demikian guru bukanlah sumber satu-satunya

2 permendiknas No. 18 Tahun 2007 dalam luk.staff.ugm.ac.id diakses tanggal 18 Mei
2015.




informasi  di dalam kelas, siswa harus diberi kesempatan untuk
mengembangkan diri. Tugas guru yang pertama bukanlah menyampaikan
pengetahuan melainkan memupuk pengertian, membimbing mereka untuk
belajar sendiri. Kemampuan untuk menemukan sendiri dan belajar sendiri
dianggap dapat dipelajari.>

Guru sebagai pendidik di sekolah harus mewujudkan proses
pembelajaran  yang maksimal kepada peserta didik serta dituntut untuk
membangun komunikasi yang baik kepada siswa. Banyak guru tidak
menyadari bahwa kunci keberhasilan peningkatan mutu pendidikan terletak
pada interaksi guru dan siswa, sebab guru adalah salah satu penyebab
meningkatnya mutu pendidikan. Guru merupakan komponen penting
sehingga berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang
berkualitas. Untuk itu upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang
signifikan tanpa di dukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.

Kualitas guru dapat dilihat dari kinerjanya di sekolah. Kinerja guru
tersebut di sekolah dapat dilihat dari proses pembelajarannya yang meliputi
beberapa hal seperti merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran dan melakukan evaluasi terhadap pembelajaran. Guru dituntut
untuk memiliki Kkinerja yang tinggi. Dengan kinerja tinggi maka tingkat
sumber daya manusia peserta didik sedikit demi sedikit meningkat karena

peserta didik merupakan aset penting bangsa Indonseia. Sehingga terciptalah

¥ S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik (Bandung: Tarsito, 2002), 21.



bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-tantangan masa
depan. Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang tidak ringan. Pendidik
selain harus membuat cerdas anak didik secara akal (mengasah kecerdesan
IQ), juga harus mengasah kecerdasan spiritual quotion (SQ) dan emotional
quotion (EQ).

Tugas berat guru untuk membentuk peserta didik yang cerdas akal,
spiritual dan emosi tidak akan tercapai dengan baik jika tidak diiringi dengan
kemampuan guru untuk berinovasi dalam pembelajaran. Sebagai pendidik
guru diharapkan memiliki inovasi, pengalaman dan pengetahuan di
bidangnya. Keberhasilan pendidikan sebagaian besar ditentukan oleh kinerja
guru. Baik kinerja guru dalam perencanaan pembelajaran, kinerja guru dalam
pelaksanaan pembelajaran, kinerja guru dalam evaluasi pembelajaran, serta
kinerja guru dalam disiplin tugas. Kinerja guru dapat dilihat dari penguasaan
guru terhadap komponen-komponen tersebut yang telah dimilikinya. Hal lain
yang mempengaruhi Kinerja guru antara lain rasa ikut memiliki, komunikasi,
motivasi, disiplin dan sebagainya.

Tugas guru yang utama bedasarkan profesinya adalah mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan mengembangkan nilai-
nilai hidup sementara mengajar meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Akhirnya, melatih berarti mengembangkan

keterampilan-keterampilan pada siswa.*

* Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),7.



Di sekolah-sekolah masih banyak terlihat adanya masalah kinerja guru,
seperti guru masih ada yang belum membuat persiapan pembelajaran sebelum
mengajar, guru yang belum dapat mengkondusifkan keadaan kelas menjadi
tenang ketika ada siswa yang melakukan keributan di kelas, guru dalam
pelaksanaan pembelajaran juga belum menggunakan strategi pembelajaran
yang bervariasi sehingga yang terjadi pembelajaran terasa membosankan bagi
siswa, belum lagi persoalan penting lainnya seperti tidak disiplin, tidak
semangat dalam mengajar serta kurang terjalinnya komunikasi yang baik. Hal
ini mencerminkan bahwa kinerja guru tersebut tidak baik.

Sekolah yang baik adalah sekolah yang didalamnya terdapat guru-guru
dengan Kkinerja yang tinggi. Tinggi rendahnya kinerja guru dapat dipengaruhi
oleh banyak faktor seperti komunikasi, motivasi dan disiplin. Komunikasi
merupakan hal yang penting. Komunikasi dalam hal ini yaitu komunikasi
interpersonal. Seorang guru dituntut untuk dapat membangun komunikasi
yang baik.

Salah satu faktor yang membuat kinerja menurun adalah ketidakmampuan
guru untuk membangun komunikasi, baik itu dengan sesama guru maupun
dengan peserta didiknya dimana ketika merujuk kepada pengertian
komunikasi interpersonal merupakan kemampuan untu saling bertukar pesan
antara dua orang atau lebih untuk suatu tujuan. Realitas yang terjadi saat ini
bahwa dengan ketidakmampuan tersebut membuat antara para guru, guru
dengan siswa sering terjadi misscommunication yang selanjutnya berubah

menjadi missperseption sehingga membuat hubungan yang tidak baik. Hal



lain yang terjadi yaitu kurangnya mendapatkan informasi terbaru.
Membangun komunikasi antara guru dengan siswa, guru dengan guru, guru
dengan kepala sekolah dan seluruh civitas merupakan hal yang terpenting
pula. Karena dengan komunikasi yang baik pula segala permasalahan akan
lebih mudah untuk dicarikan jalan keluarnya.

Persoalan lain yang muncul di kalangan pendidik atau guru adalah
motivasi. Motivasi akan berpengaruh sampai kepada sekolah. Oleh karena itu
motivasi memiliki peran yang penting dalam peningkatan kinerja guru.
Motivasi sebagaimana dijelaskan menurut French dan Raven adalah sesuatu
yang mendorong seseorang untuk menunjukkan perilaku tertentu (motivation
is he set of forces that cause people to behave in certain ways).’

Faktor motivasi merupakan penentu kinerja.® Motivasi suatu usaha sadar
untuk mempengaruhi perilaku seseorang agar mengarah tujuan organisasinya.
Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang di tandai
dengan timbulnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan.” Perilaku yang timbul pada diri seseorang dalam kerangka motivasi
didorong oleh sebuah kebutuhan. Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut
dapat terpenuhi maka akan sangat mudah untuk merubah perilaku. Beberapa
hal yang dapat membangkitkan motivasi seperti suasana kerja yang kondusif
harmonis, fasilitas, kemampuan untuk mengembangkan diri, gaji dan

sebagainya. Realitas yang terjadi masih ada sebagian besar guru yang tidak

® Ernie Tisnawati Sule, dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, cet.ke-1
(Jakarta: Kencana, 2006), 235.

® Suradinata Ermaya, Pemimpin dan Kepemimpinan Pemerintahan, cet.ke-1 (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Umum,1997), 169.

"Wahjosumijo, Kepemimpinan dan Motivasi (Jakarta: Ghalla Indonesia,1994), 179.



disiplin karena dengan tidak disiplinnya itu memperlihatkan bahwa mereka
tidak memiliki semangat sehingga mengganggu kinerjanya sebagai guru.
Kinerja guru itu baik jika memiliki disiplin yang tinggi. Masalah disiplin
yaitu masalah merubah suatu kebiasaan. Disiplin tidaknya guru di sekolah
dapat memperlihatkan sejauh mana kinerjanya. Sekolah yang di dalam proses
belajar mengajarnya tumbuh kedisiplinan akan berfungsi sebagai pembentuk
nilai, norma individu, pengendalian diri dan tanggung jawab bagi guru.
Disiplin merupakan kewajiban yang perlu di taati dan larangan yang tidak
boleh di langgar oleh setiap pegawai (guru).® Disiplin merupakan hal yang
perlu di pahami secara mendalam dan tumbuh dalam diri pribadi sebagai
sesuatu yang harus di lakukan untuk melaksanakan suatu aturan yang berlaku.
Realitas yang terjadi dengan tidak disiplinnya guru seperti datang ke
sekolah terlambat, suka bolos tanpa alasan yang jelas dan bersikap masa
bodoh dapat mengakibatkan kualitas peserta didik menjadi rendah serta
kualitas sekolah menjadi semakin menurun. Hal inipun menjadi contoh yang
tidak baik bagi siswa karena mereka menganggap untuk apa mereka diajarkan
disiplin sedangkan gurunya tidak disiplin. Guru menjadi sosok panutan bagi
siswanya sehingga guru hendaknya memberikan contoh yang baik.
Komunikasi interpersonal, motivasi yang kuat serta disiplin pendidik menjadi
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja di sekolah dan menjadi salah satu

indikator bermutunya lembaga pendidikan tersebut.

8 H.A.S Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi
Aksara,2002), 94.



Dalam menjalankan tugas dan fungsinya seorang guru agar menjadi baik,
maka kinerja guru harus di tingkatkan yang ditandai dengan hasil belajar anak
didik meningkat, kehadiran guru ke sekolah tidak terlambat, guru mengajar
dengan penuh dedikasi,semangat, mengajar dengan persiapan optimal, tidak
keluar kelas sebelum jam belajar habis, tidak pulang begitu saja setelah
tugasnya habis, hubungan kerja dan hubungan antar sesama guru serta guru
dengan kepala sekolah, para siswa dan seluruh karyawan di sekolah.

SMA Muhammadiyah merupakan sekolah menengah tingkat atas yang
berada dibawah naungan Organisasi Muhammadiyah yang dikelola melalui
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN) Muhammadiyah
yang berada di setiap daerah. Salah satunya yaitu Majelis Pendidikan Dasar
dan Menengah (DIKDASMEN) Muhammadiyah yang berada di Kabupaten
Banyumas Jawa Tengah. Di Kabupaten Banyumas terdapat 4 sekolah
menengah tingkat atas Muhammadiyah yaitu SMA Muhammadiyah 1
Purwokerto, SMA Muhammadiyah Tambak, SMA Muhammadiyah Sokaraja
dan SMA Zam Zam Muhammadiyah Cilongok. Dari beberapa SMA
Muhammadiyah yang peneliti lakukan pengamatan, diketahui bahwa masih
ada sebagian guru yang memiliki kinerja yang rendah yang ditandai dengan
kurang harmonisnya hubungan antara beberapa orang guru, kedatangan yang
suka terlambat, tidak ikut serta pada kegiatan-kegiatan sekolah dan
sebagainya. Peneliti menduga ada hal-hal yang mempengaruhi rendahnya
kinerja guru seperti dari komunikasi interpersonal, motivasi dan disiplin.

Dari hal tersebut salah satu upaya untuk mempertahankan mutu bahkan untuk



terus menaikkan mutu sekolah salah satunya dengan terus meningkatkan
kinerja para pendidiknya.

Dari latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti akan
mengungkapkan sejauh mana komunikasi interpersonal, motivasi dan disiplin
akan berpengaruh terhadap kinerja guru di sekolah. Hal ini sangat menarik
untuk diteliti sebab dengan mengetahui komunikasi interpersonal akan
diketahui sejauh mana komunikasi tersebut akan mempengaruhi kinerja guru.
Dengan mengetahui motivasi akan diketahui sejauh mana motivasi tersebut
akan mempengaruhi kinerja guru. Demikian pula dengan disiplin akan
diketahui sejauh mana disiplin akan mempengaruhi kinerja guru serta sejauh
mana komunikasi interpersonal, motivasi dan disiplin secara bersama-sama
akan mempengaruhi kinerja guru.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Seberapa tinggi pengaruh antara komunikasi interpersonal terhadap
kinerja guru di SMA Muhammadiyah se Kabupaten Banyumas.
2. Seberapa tinggi pengaruh antara motivasi terhadap kinerja guru di SMA

Muhammadiya se Kabupaten Banyumas.

3. Seberapa tinggi pengaruh antara disiplin terhadap kinerja guru di SMA

Muhammadiyah se Kabupaten Banyumas.
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4. Seberapa tinggi pengaruh antara komunikasi interpersonal, motivasi dan
disiplin secara bersama-sama terhadap kinerja guru di SMA
Muhammadiyah Se Kabupaten Banyumas.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah komunikasi
interpersonal guru, motivasi dan disiplin berhubungan dengan Kkinerja guru.

Secara rinci tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal guru terhadap
Kinerja guru.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru.

3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap kinerja guru.

4. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi intepersonal, motivasi dan
disiplin secara bersama-sama terhadap kinerja guru.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Apabila penelitian ini terbukti bahwa komunikasi interpersonal,
motivasi dan disiplin berpengaruh terhadap kinerja guru, maka dapat
dijadikan landasan teori untuk penelitian berikutnya. Penelitian inipun
juga bermanfaat bagi pengembangan ilmu khususnya dalam mengelola

sekolah sehingga sekolah-sekolah yang belum berkembang dengan baik
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mampu berbenah diri sehingga mampu menghasilkan siswa-siswi yang

berkualitas.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat bagi dunia pendidikan. Manfaat tersebut antara lain :

a.

Bagi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah (DIKDASMEN)
Muhammadiyah Kabupaten Banyumas sebagai informasi sehingga
diharapkan akan ada program-program peningkatan sumber daya
guru sehingga dapat memajukan lembaga-lembaga pendidikan
Muhammadiyah pada khususnya serta lembaga-lembaga pendidikan
pada umumnya.

Bagi kepala sekolah sebagai informasi dan berupaya meningkatkan
kinerja guru-guru di sekolahnya sehingga menjadi sekolah yang
berkualitas dan memiliki daya saing.

Bagi seluruh guru-guru SMA Muhammadiyah se Kabupaten
Banyumas, dapat dijadikan sebagai masukan sehingga
menumbuhkan dorongan untuk terus berupaya meningkatkan
kinerjanya di sekolah yang pada akhirnya akan berimplikasi kepada
pengembangan Kkarir serta akan berpengaruh kepada kemajuan
sekolah tersebut .

Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan dan pengetahuan
serta pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan dengan

komunikasi interpersonal, motivasi kerja, disiplin dan kinerja guru.
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E. Kajian Pustaka

Pertama, Tesis yang ditulis oleh Sumaryati (Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang) pada tahun 2004 yang berjudul: “Pengaruh Kemampuan
Intelektual dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SD Kecamatan
Pekalongan Timur Kota Pekalongan”. Dari penelitian tersebut dapat diambil
kesimpulannya bahwa intelektual dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja
guru 80,2%. Hal yang membedakan antara penelitian tersebut dengan yang
akan peneliti teliti terletak pada variabelnya. Variabel yang membedakan
terletak pada variabel independen X1 yaitu intelektual, sedangkan variabel
independen X2 dan dependen memiliki kesamaan dengan peneliti. Akan
tetapi peneliti akan memadukan variabel X2 (motivasi) dengan variabel-
variabel lainnya yaitu komunikasi interpersonal (X1) dan disiplin (X3)
terhadap kinerja guru ().

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Anastasia Lipursari (Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang) pada tahun 2007 yang berjudul: “Pengaruh
Pendidikan Agama Dan Pendidikan Keluarga Terhadap Disiplin Siswa Pada
Tata Tertib Sekolah Di SMP Pangudi Luhur 1 Klaten”. Dari penelitian ini ada
pengaruh positif dan signifikan pendidikan agama terhadap disiplin siswa
pada tata tertib sekolah yang ditandai Fhitung = 45,368 dengan signifikansi
0,000 dan persamaan regresi Y = 35,668 + 0,501 X1, b) ada pengaruh positif
dan signifikan pendidikan keluarga terhadap disiplin siswa pada tata tertib
sekolah yang ditandai Fhitung = 68,674 dengan signifikansi 0,000 dan

persamaan regresi Y = 33,033 + 0,526 X2.
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Hal yang membedakan antara penelitian tersebut dengan yang akan
peneliti teliti terletak pada variabel yang di teliti. Pada penelitian tersebut
terfokus pada disiplin siswa dengan variabelnya pendidikan agama dan
pendidikan keluarga. Sedangkan peneliti akan berfokus pada kinerja guru
dengan variabelnya komunikasi, motivasi serta disiplin. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa antar variabel saling berkaitan. Penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan peneliti, yaitu sama-sama menggunakan
penelitian kuantitatif dengan variabel ganda. Penelitian ini  memiliki
kontribusi yang sama yaitu peningkatan mutu pendidikan.

Ketiga, Penelitian yang di lakukan oleh Ali Muzaeni (Program
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang) pada tahun 2003 tentang: “
Pengaruh Persepsi Guru Mengenai Kriteria Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru”. Hasil penelitian ini melalui proses
regresi ganda menunjukkan persamaan Y= 30,181 + 0,244X1 + 0,648X2. Hal
ini berarti 46,6% kinerja guru Kabupaten Tegal dapat di jelaskan dengan
variabel persepsi mereka tentang kepemimpinan Kepala Sekolah dan iklim
kerja secara bersama-sama. Sedangkan sisanya sebesar 54,6% di jelaskan
oleh faktor lain di luar variabel penelitian seperti motivasi berprestasi,
kepuasan kerja dan lainnya. Dari penelitian tersebut terlihat perbedaan bahwa
variabel independen yang akan di teliti sangat jauh berbeda, namun memiliki
kesamaan pada variabel dependennya. Dari hasil penelitian tersebut terlihat

ada hubungan antara variabel-variabel tersebut.
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Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Suwarno (Program Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang) pada tahun 2007 tentang: “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah, motivasi berprestasi dan Kompensasi Pada
Kedisiplinan Guru di SD Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru dengan
kontribusi 14,9%. Hal ini menunjukkan bahwa apabila kepemimpinan kepala
sekolah baik maka kedisiplinan guru di SD Kecamatan Pringapus Kabupaten
Semarang akan meningkat. Kemudian terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara motivasi berprestasi terhadap kedisiplinan guru dengan
kontribusi 9,7%. Hal ini menunjukkan apabila motivasi berprestasi tinggi
maka kedisiplinan guru di SD Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang
akan meningkat. Kemudian terdapat pengaruh yang positif yang signifikan
antara kompensasi yang diterima terhadap kedisiplinan guru dengan
kontribusi 7,8%. Hal ini menunjukkan apabila kompensasi yang diterima
tinggi maka akan meningkatkan kedisiplinan guru di Kecamatan Pringapus
Kabupaten Semarang. Untuk itu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
secara bersama-sama antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi,
kompensasi terhadap kedisiplinan guru sebesar 41,6%.

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi serta kompensasi maka semakin tinggi pula kedisiplinan guru di SD
Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang. Pada penelitian tersebut terdapat

persamaan dengan yang peneliti lakukan yaitu variabelnya yang meliputi
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motivasi dan disiplin. Namun terdapat perbedaan pada penempatan variabel
disiplin dimana penelitian tersebut menempatkan disiplin sebagai variabel
dependent, sedangkan peneliti menempatkan disiplin sebagai variabel
independent bersama dengan variabel komunikasi interpersonal dan motivasi
yang akan dihubungkan dengan kinerja guru.

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Sumarno (Program Pascasarjana
Universitas Negeri Semarang) pada tahun 2009 tentang: “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja
Guru Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes”.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru Sekolah Dasar Negeri Daerah
Binaan (DABIN 1V) yang ada di Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes
yan terdiri dari 50 sekolah dengan jumlah guru 246 orang. Sampel yang
digunakan dengan menggunakan tabel Krejcie sebanyak 142 orang dengan
menggunakan teknik probability sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan Kepala
Sekolah memberikan sumbangan efektif 25.8% terhadap Kinerja guru. Pada
variabel profesionalisme guru memberikan sumbangan efektif sebesar 39.4%
terhadap kinerja guru. Untuk variabel variabel kepemimpinan kepala sekolah,
profesionalisme secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar
43.8% terhadap Kkinerja guru sedangkan pada sisanya Kkinerja guru
dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari yang diteliti dalam penilaian ini

sebesar 56.2%.
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Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh M. Nur Arfan Khoiri (Program
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) pada
tahun 2014 tentang: “Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan kerja,
Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Guru Di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Magetan”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukan bahwa:
(1) motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Magetan, dibuktikan dengan koefisien
regresi sebesar 0.763 dan signifikansi lebih keci dari 0.05 (0.000<0.05) dan
sumbangan efektif sebesar 55.9%, (2) kepuasan kerja berpengaruh positif
tehadap kinerja guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Magetan,
dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0.723 dan signifikansi lebih kecil
dari 0.05 (0.000<0.05) serta sumbangan efektif sebesar 56.3%, (3)
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif tehadap kinerja guru di
lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Magetan, dibuktikan dengan
koefisien regresi sebesar 0,666 dan signifikansi lebih kecil dari 0.05
(0.00<0.05) serta sumbangan efektif sebesar 43.6% , (4) lingkungan kerja
berpengaruh positif tehadap kinerja guru di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Magetan, dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0.742 dan
signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000<0.05) serta sumbangan efektif
sebesar 48.4%, (5) motivasi kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan kepala
sekolah, dan lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif

tehadap kinerja guru di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Magetan,
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dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0.742 dan signifikansi lebih kecil
dari 0.05 (0.000<0.05) serta sumbangan efektif sebesar 57.9%. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kinerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti kepemimpinan, motivasi dan lingkungan kerja. Pada penelitian
ini peneliti melihat kinerja dari sudut pandang komunikasi interpersonal,
motivasi dan disiplin pada guru di sekolah.

Ketujuh, Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Ihda Zulfikar
(Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta)
pada tahun 2015 tentang: “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan
Situasional Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru MTS Negeri di
Kabupaten Brebes”. Populasi pada penelitian ini yaitu guru MTs Negeri di
Kabupaten Brebes dengan status Pegawai Negeri Sipil yang berjumlah 97
orang guru. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat motivasi kerja,
kepemimpinan situasional kepala sekolah dan Kkinerja guru rata-rata
berkategori sangat baik pada kisaran 78.10%, 92.20% dan 99.20%. Motivasi
kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru dengan kontribusi
sebesat 7.20%. Pada variabel kepemimpinan situasional kepala sekolah
berpengaruh sangat positif terhadap kinerja guru sebesar 15.20%. Sedangkan
pada variabel-variabel motivasi kerja dan kepemimpinan situasional kepala

sekolah secara bersama-sama mempengaruhi kinerja guru sebesar 17.40%.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu:

1. Ada pengaruh komunikasi interpersonal terhadap kinerja guru di SMA

2.

Muhammadiyah se Kabupaten Banyumas dibuktikan dengan koefisien
regresi sebesar 0,517 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05) serta persamaan regresinya Y = 43,021+0,517 Xj.
Sumbangan efektifnya sebesar 17,4% sedangkan sisanya 82,6%
dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian. Hal ini berarti
semakin baik komunikasi interpersonal guru maka kinerja guru akan
semakin baik pula. Kesimpulan ini memperkuat teori dari Carl |
Hovland dimana komunikasi interpersonal mampu mengubah perilaku
dalam hal ini komunikasi interpersonal mempengaruhi kinerja guru.

Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah
se Kabupaten Banyumas dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar
0,360 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) serta
persamaan regresinya Y = 52,690+0,360 X,. Sumbangan efektifnya
sebesar 21,8% sedangkan sisanya 78,2% dipengaruhi oleh variabel
lainnya di luar penelitian. Kesimpulan ini memperkuat teori Hierarki

Maslow dimana jika seseorang menginginkan sesuatu maka akan
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timbul dorongan yang kuat untuk mencapainya. Hal ini berarti semakin
tinggi motivasi guru maka Kinerja guru semakin baik pula.

. Ada pengaruh disiplin terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah
se Kabupaten Banyumas dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar
0,278 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,007<0,05) serta
persamaan regresenya Y = 60,630+0,278 Xs3. Sumbangan efektifnya
sebesar 7,3% sedangkan sisanya 92,7% dipengaruhi oleh variabel
lainnya di luar penelitian. Kesimpulan inipun mendukung penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Suwarno dan Anastasia Lipursari.
Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin mampu memberikan
pengaruh. Sehingga semakin baik tingkat disiplin guru maka kinerja
guru semakin baik pula.

. Ada pengaruh komunikasi interpersonal, motivasi dan disiplin secara
bersama-sama terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah se
Kabupaten Banyumas dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar dari
F tabel (10,874>2,70) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05) serta persamaan regresinya Y = 35,425 + 0,280 X; +
0,251 X, + 0,051 X3. Sumbangan efektifnya sebesar 23,6% sedangkan
sisanya 76,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian.
Kesimpulan ini memperkuat pendapat dari T.R Mitchell dan Robert L
Malthis dimana faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah

ketetapan waktu (disiplin), komunikasi dan motivasi. Hal ini berarti
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semakin baik komunikasi interpersonal, motivasi dan disiplin guru
maka kinerja guru akan semakin baik pula.
B. Saran
1. Saran kepada Guru

a. Bagi guru-guru agar selalu membangun komunikasi yang baik,
baik terhadap sesama guru, siswa maupun pimpinan sekolah.

b. Bagi guru-guru yang sudah memiliki motivasi yang baik agar
dipertahankan dan bagi yang belum agar berusaha terus
meningkatkan motivasinya.

c. Bagi guru-guru yang sudah disiplin agar terus dipertahankan,
sedangkan yang belum agar terus berusaha mendisiplinkan diri.

2. Saran kepada Sekolah
Kepala sekolah agar selalu membangun komunikasi yang baik
dengan para bawahannya serta memberi teladan tentang disiplin
sehingga para bawahannya terutama para guru dapat termotivasi dalam
bekerja sehingga kinerjanya menjadi maksimal.
3. Saran kepada Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah

Muhammadiyah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Banyumas
Agar terus membangun komunikasi dengan para guru dan lebih

mengintensifkan pembinaan terhadap sekolah-sekolah Muhammadiyah

dan melakukan evaluasi program sekolah serta kinerja guru serta
memberi penghargaan kepada guru atas prestasi yang diperoleh

sehingga dapat meningkatkan motivasi guru.
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Correlations

Kl K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8
K28 Pearson Correlation .340 .299 .314 .340 .235 .354 .392 .340
Sig. (2-tailed) .097 147 127 .097 .259 .083 .053 .097
N 25 25 25 25 25 25 25 25
K29 Pearson Correlation 686" 781" .294 .686™ .220 4217 529" .686™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .153 .000 .290 .036 .007 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation .826™ 779 780" 857" 778" .805™ 727" .826™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
K9 K10 K11 K12 K13 K14 K15 K16
K28 Pearson Correlation 169 .343 .340 -.063 .299 -.249 142 -.158
Sig. (2-tailed) 419 .093 .097 .766 147 .230 497 449
N 25 25 25 25 25 25 25 25
K29 Pearson Correlation .359 442" 686" -.247 614" -.564" -.046 -.255
Sig. (2-tailed) .078 .027 .000 .233 .001 .003 827 219
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation 766" .829™ 857" -121 871" -.279 289 -.037
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 565 .000 177 161 .862
N 25 25 25 25 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
K17 K18 K19 K20 K21 K22 K23 K24
K28 Pearson Correlation 235 .209 -.187 .340 .209 .253 215 147
Sig. (2-tailed) .259 .316 .370 .097 .316 .223 301 483
N 25 25 25 25 25 25 25 25
K29 Pearson Correlation 220 .196 -.385 .360 .686™ 761" 442" -.106
Sig. (2-tailed) .290 .347 .057 .078 .000 .000 .027 614
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation 789" 574" .012 564" 735" 579" 621" -.057
Sig. (2-tailed) .000 .003 .956 .003 .000 .002 .001 786
N 25 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

K25 K26 K27 K28 K29 SKOR

K28 Pearson Correlation 340 299 220 1 425" 447"

Sig. (2-tailed) .097 147 291 .034 .025

N 25 25 25 25 25 25

K29 Pearson Correlation 686" 614" 241 425" 1 628"

Sig. (2-tailed) .000 .001 .246 .034 .001

N 25 25 25 25 25 25

SKOR  Pearson Correlation 645™ 717" 564" 447" 628™ 1
Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .025 .001

N 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8
M27 N 25 25 25 25 25 25 25 25
M28 Pearson Correlation 420 .300 .348 -.065 516" .154 -.023 .013
Sig. (2-tailed) .037 145 .088 756 .008 463 913 .949
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M29 Pearson Correlation -171 -.210 -.224 428" .323 -.332 -.225 -.361
Sig. (2-tailed) 412 314 .281 .033 116 .105 281 .076
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M30 Pearson Correlation 344 4217 .285 521" 468" 126 .200 .285
Sig. (2-tailed) .092 .036 167 .008 .018 .549 .337 167
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M31 Pearson Correlation 153 -.047 .102 .010 .102 -.024 -.050 102
Sig. (2-tailed) 465 .824 .626 961 .626 .909 812 626
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation .834™ 658" 796" 246 773" .649™ 347 535"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .237 .000 .000 .089 .006
N 25 25 25 25 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15 M16
M27 N 25 25 25 25 25 25 25 25
M28 Pearson Correlation 418" 424" 420" 217 402" .265 .298 .300
Sig. (2-tailed) .038 .034 .037 .298 .046 .201 149 .145
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M29 Pearson Correlation .059 .074 114 -.269 .046 222 -.157 -.210
Sig. (2-tailed) 779 724 .586 194 .828 .286 453 314
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M30 Pearson Correlation 342 .265 .344 342 521" 217 .363 -.047
Sig. (2-tailed) .094 .201 .092 .094 .008 .298 074 824
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M31 Pearson Correlation 123 -.066 .153 -.096 .266 -.185 .363 -.047
Sig. (2-tailed) 559 753 465 .646 .199 377 074 824
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation 574" 644" 857" 574" .689™ 498" .796™ A70°
Sig. (2-tailed) .003 .001 .000 .003 .000 011 .000 .018
N 25 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

M17 M18 M19 M20 M21 M22 M23 M24
M27 N 25 25 25 25 25 25 25 25
M28 Pearson Correlation -.030 -.280 632" .108 516" .069 402" .298
Sig. (2-tailed) .886 175 .001 .606 .008 743 .046 149
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M29 Pearson Correlation 074 .257 072 -.376 -.087 -.067 .046 -157
Sig. (2-tailed) 724 214 732 .064 678 751 .828 453
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M30 Pearson Correlation -.066 -.229 418" .089 .285 .185 521" .363
Sig. (2-tailed) 753 .270 .038 673 167 .375 .008 074
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M31 Pearson Correlation .099 -.229 .016 -.059 102 014 .266 .363
Sig. (2-tailed) 637 .270 .939 779 .626 .948 199 074
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation -.105 -.066 .560™ 576" 785" 564" 720™ 796"
Sig. (2-tailed) 619 .753 .004 .003 .000 .003 .000 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
M25 M26 M27 M28 M29 M30 M31 SKOR
M27 N 25 25 25 25 25 25 25 25
M28 Pearson Correlation .140 145 -.200 1 222 217 016 498"
Sig. (2-tailed) 504 489 .337 .286 .298 .939 011
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M29 Pearson Correlation -.057 -.168 .253 222 1 .059 223 .027
Sig. (2-tailed) .786 421 222 .286 779 284 .897
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M30 Pearson Correlation -.076 .275 -.120 217 .059 1 123 .506™
Sig. (2-tailed) 716 .183 .568 .298 779 559 .010
N 25 25 25 25 25 25 25 25
M31 Pearson Correlation -.268 .067 -.120 016 223 123 1 126
Sig. (2-tailed) .196 751 .568 .939 .284 .559 548
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation -.192 480" -.031 498" .027 506" 126 1
Sig. (2-tailed) .358 .015 .883 011 .897 .010 548
N 25 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

D1 D2 D3 D4 D5 D6 D7 D8
D29 Pearson Correlation 136 -.029 469" .606™ -.034 1.000" .509™ 344
Sig. (2-tailed) 517 .892 .018 .001 872 .000 .009 .092
N 25 25 25 25 25 25 25 25
D30 Pearson Correlation 286 .265 .005 .049 .140 -.029 -.067 223
Sig. (2-tailed) .166 .201 .981 .815 504 .892 751 .284
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation 531" .263 538" 679" 405" 822" .650” 448"
Sig. (2-tailed) .006 .204 .006 .000 .044 .000 .000 .025
N 25 25 25 25 25 25 25 25
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
D9 D10 D11 D12 D13 D14 D15 D16
D29 Pearson Correlation .229 .370 1.000™ 535" 461" 667" .392 .535™
Sig. (2-tailed) 271 .069 .000 .006 .021 .000 .052 .006
N 25 25 25 25 25 25 25 25
D30 Pearson Correlation 179 -.156 -.029 223 446" -171 .039 .223
Sig. (2-tailed) .391 456 .892 .284 .026 412 .852 284
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation 455" 500" 822" 732" 516" 667" 496" 732"
Sig. (2-tailed) .022 .011 .000 .000 .008 .000 012 .000
N 25 25 25 25 25 25 25 25
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
D17 D18 D19 D20 D21 D22 D23 D24
D29 Pearson Correlation 612" .924™ .750™ 408" .606™ .239 .065 -.151
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .043 .001 .249 756 472
N 25 25 25 25 25 25 25 25
D30 Pearson Correlation .315 .049 -.157 140 -.087 -.062 -.101 .362
Sig. (2-tailed) 125 .815 453 504 .678 770 631 .075
N 25 25 25 25 25 25 25 25
SKOR  Pearson Correlation 754" 817" 725" 565" .630™ .358 142 -.039
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .001 .079 498 .853
N 25 25 25 25 25 25 25 25

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

D25 D26 D27 D28 D29 D30 SKOR

D29 Pearson Correlation 433" 667" 535" 612" 1 -.029 .822"

Sig. (2-tailed) .031 .000 .006 .001 .892 .000

N 25 25 25 25 25 25 25

D30 Pearson Correlation -.297 -171 223 .140 -.029 1 175

Sig. (2-tailed) .149 412 .284 504 .892 404

N 25 25 25 25 25 25 25

SKOR  Pearson Correlation 576" 667" 732" 565" 822" 175 1
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .003 .000 404

N 25 25 25 25 25 25 25

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

KG1 KG2 KG3 KG4 KG5 KG6 KG7

KG27 N 25 25 25 25 25 25 25
KG28 Pearson Correlation .010 656" 342 .266 -.106 781" -.047
Sig. (2-tailed) 961 .000 .094 .199 614 .000 .824

N 25 25 25 25 25 25 25

KG29 Pearson Correlation 435" 547" -.080 435" 171 .285 .351
Sig. (2-tailed) .030 .005 702 .030 413 167 .085

N 25 25 25 25 25 25 25

KG30 Pearson Correlation .055 1.000™ 4217 327 -.067 4217 .000
Sig. (2-tailed) 796 .000 .036 110 752 .036 1.000

N 25 25 25 25 25 25 25

SKORKG  Pearson Correlation 496" 644" 494" 579" .396 566" 414"
Sig. (2-tailed) .012 .001 .012 .002 .050 .003 .040

N 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
KG8 KG9 KG10 KG11 KG12 KG13 KG14

KG27 N 25 25 25 25 25 25 25
KG28 Pearson Correlation -.158 .342 .185 342 .187 -.142 .020
Sig. (2-tailed) 451 .094 .375 .094 .370 499 .926

N 25 25 25 25 25 25 25

KG29 Pearson Correlation -132 .285 -.132 .285 .351 -.118 .016
Sig. (2-tailed) 530 .167 .530 .167 .085 573 .938

N 25 25 25 25 25 25 25

KG30 Pearson Correlation -.110 421" 257 .656™ .250 -.089 .105
Sig. (2-tailed) .601 .036 216 .000 .228 672 .619

N 25 25 25 25 25 25 25

SKORKG  Pearson Correlation .283 .365 576" .609™ 690" .093 .158
Sig. (2-tailed) .170 .073 .003 .001 .000 .659 450

N 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

KG15 KG16 KG17 KG18 KG19 KG20 KG21
KG27 N 25 25 25 25 25 25 25
KG28 Pearson Correlation 123 .342 .014 2217 521" .819™ 421"
Sig. (2-tailed) 559 .094 .948 .298 .008 .000 .036
N 25 25 25 25 25 25 25
KG29 Pearson Correlation 102 .285 011 -.154 435" .348 742"
Sig. (2-tailed) 626 167 957 462 .030 .088 .000
N 25 25 25 25 25 25 25
KG30 Pearson Correlation .187 656" -.110 .300 .327 514" .500"
Sig. (2-tailed) .370 .000 .601 145 110 .009 .011
N 25 25 25 25 25 25 25
SKORKG  Pearson Correlation .293 566" 418" 542" 512" 489" 460"
Sig. (2-tailed) .155 .003 .037 .005 .009 .013 .021
N 25 25 25 25 25 25 25
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
KG22 KG23 KG24 KG25 KG26 KG27 KG28

KG27 N 25 25 25 25 25 25 25
KG28 Pearson Correlation 123 -.120 521™ 342 102 430" 1

Sig. (2-tailed) 559 .568 .008 .094 .626 .032
N 25 25 25 25 25 25 25
KG29 Pearson Correlation .285 .047 435" .102 -.067 221 468"
Sig. (2-tailed) .167 .823 .030 .626 .750 .289 .018
N 25 25 25 25 25 25 25
KG30 Pearson Correlation .187 -.075 327 421" .156 530" .656™
Sig. (2-tailed) .370 .720 110 .036 456 .006 .000
N 25 25 25 25 25 25 25
SKORKG  Pearson Correlation 595" 426" 462" 451" 580" 673" 566"
Sig. (2-tailed) .002 .034 .020 .024 .002 .000 .003
N 25 25 25 25 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

KG29 KG30 SKORKG

KG27 N 25 25 25

KG28 Pearson Correlation 468" 656 566"

Sig. (2-tailed) .018 .000 .003

N 25 25 25

KG29 Pearson Correlation 1 547 484"

Sig. (2-tailed) .005 .014

N 25 25 25

KG30 Pearson Correlation 547" 1 644™

Sig. (2-tailed) .005 .001

N 25 25 25

SKORKG  Pearson Correlation 484" 644™ 1
Sig. (2-tailed) .014 .001

N 25 25 25

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.959 23

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted Correlation Deleted
KI1 76.56 64.923 .863 .955
Ki2 76.60 65.583 794 .956
KI3 76.36 66.073 714 .957
Kli4 76.56 64.673 .895 .955
KI5 76.32 66.643 .655 .958
KI6 76.24 66.523 721 .957
K17 76.40 66.167 .692 .957
KI8 76.56 64.923 .863 .955
KI9 76.48 66.010 .706 .957
KI10 76.44 65.173 .813 .956
K11 76.56 64.673 .895 .955
Ki12 76.60 64.833 .894 .955
Ki13 76.32 66.310 .699 .957
Ki14 76.56 67.673 511 .959
KI15 76.56 67.257 .563 .959
KI16 76.56 65.757 .754 .957
KI17 76.52 67.010 .586 .958
Ki18 76.44 66.590 .634 .958
KI19 76.56 66.757 .626 .958
KI20 76.60 66.250 .706 .957
Ki21 76.52 67.010 .500 .960
Ki22 76.32 67.560 .397 .962
K123 76.48 66.177 .685 .957

Page 2



Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 24 96.0
Excluded? 1 4.0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.951

27
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Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.937

25

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
D1 89.00 55.750 421 .937
D2 88.72 54.543 501 .936
D3 88.60 53.833 .647 .934
D4 89.00 56.667 .294 .939
D5 88.56 52.757 .835 931
D6 88.68 53.560 .638 .934
D7 88.60 56.250 .403 .937
D8 88.88 55.943 376 .938
D9 88.84 54.557 482 .936
D10 88.56 52.757 .835 931
D11 88.60 54.417 .695 .933
D12 88.80 55.417 451 .937
D13 88.56 53.757 .691 .933
D14 88.88 55.527 433 .937
D15 88.60 54.417 .695 .933
D16 88.56 54.673 701 .933
D17 88.60 52.750 797 931
D18 88.40 56.667 .786 .935
D19 88.56 55.923 .489 .936
D20 88.60 54.000 .625 .934
D21 88.76 53.940 .566 .935
D22 88.56 53.757 .691 .933
D23 88.60 54.417 .695 .933
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Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Iltem-Total Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
D24 88.56 55.590 .545 .935
D25 88.56 52.757 .835 .931
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 25 100.0
Excluded? 0 .0
Total 25 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.896 25

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
Iltem Deleted Iltem Deleted Correlation Deleted
KG1 90.12 35.860 474 .892
KG2 90.16 34.973 .618 .889
KG3 90.20 35.667 435 .893
KG4 90.12 35.693 512 .891
KG5 90.24 35.273 .339 .896
KG6 90.20 35.083 552 .890
KG7 90.16 36.140 .370 .894
KG8 90.28 34.293 540 .890
KG9 90.20 35.000 .569 .890
KG10 90.16 34.807 .654 .888
KG11 90.20 35.250 518 .891
KG12 90.28 35.460 .355 .895
KG13 90.28 35.043 .506 .891
KG14 90.12 35.943 455 .892
KG15 90.28 35.377 445 .892
KG16 90.16 36.057 .388 .894
KG17 90.20 35.083 552 .890
KG18 90.24 35.690 .331 .896
KG19 90.12 36.193 .398 .893
KG20 90.20 36.083 .353 .894
KG21 90.20 34.667 517 .891
KG22 90.36 33.407 .657 .887
KG23 90.20 35.083 552 .890
KG24 90.20 35.083 447 .893
KG25 90.16 34.973 .618 .889
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NPAR TESTS
/ K- S(NORMAL) =RES_1
/ M SSI NG ANALYSI S.

NPar Tests

Notes

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases
Allowed?

14-May-2016 09:06:32

DataSet0
<none>
<none>
<none>

97
User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics for each test are based on
all cases with valid data for the
variable(s) used in that test.

NPAR TESTS
/K-S(NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.

00:00:00.000
00:00:00.005

196608

a. Based on availability of workspace memory.

[ Dat aSet 0]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 97
Normal Parameters 2 Mean .0000000
Std. Deviation 7.08693941
Most Extreme Differences  Absolute 052
Positive .034

a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
Most Extreme Differences Negative -.052
Kolmogorov-Smirnov Z .509
Asymp. Sig. (2-tailed) .958

a. Test distribution is Normal.
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Frequency

Histogram

Dependent Variable: KINERJA.GURU
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA.GURU
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Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: KINERJA.GURU
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Variables Entered/Removed®

Mode

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

DISIPLIN,

KOMUNIKASI.
INTERPERSO

NAL,
MOTIVAS?

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: RES2

Model Summary

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 0772 .006 -.026 4.30211

GLEJSER

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASI.INTERPERSONAL, MOTIVASI

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 10.306 3 3.435 .186 .9062
Residual 1721.258 93 18.508
Total 1731.564 96

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASI.INTERPERSONAL, MOTIVASI
b. Dependent Variable: RES2

Coefficients?

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.722 6.119 1.262 .210
KOMUNIKASI.
INTERPERSONAL -.028 .079 -.044 -.351 726
MOTIVASI -.022 .051 -.055 -.429 .669
DISIPLIN .024 .062 .046 .395 .694

a. Dependent Variable: RES2
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Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIE
1 (Constant)
INTERPERSONAL 694 | 1441
MOTIVASI .655 1.527
DISIPLIN .793 1.262

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Coefficient Correlations?

KOMUNIKASI.
INTERPERSO
Model DISIPLIN NAL MOTIVASI
1 Correlations DISIPLIN 1.000 -.179 -.294
KOMUNIKASI.
INTERPERSONAL -.179 1.000 -.448
MOTIVASI -.294 -.448 1.000
Covariances DISIPLIN 011 -.002 -.003
KOMUNIKASI.
INTERPERSONAL -002 018 ~-005
MOTIVASI -.003 -.005 .007

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Collinearity Diagnostics

Variance Proportions
Dime KOMUNIKASI.
Mode nsio Condition INTERPERSO
| n Eigenvalue Index (Constant) NAL MOTIVASI | DISIPLIN
1 1 3.984 1.000 .00 .00 .00 .00
2 .008 22.604 13 .00 .82 .09
3 .005 28.269 A1 26 .01 .82
4 .003 36.746 .75 74 17 .10

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Residuals Statistics?

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 76.22 92.62 84.62 4.197 97
Residual -19.107 14.514 .000 7.087 97
Std. Predicted Value -2.000 1.906 .000 1.000 97
Std. Residual -2.654 2.016 .000 .984 97

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU
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[ Dat aSet 0]

Variables Entered/Removed®

Mode

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

DISIPLIN,
KOMUNIKASI.
INTERPERSO
NAL,
MOTIVAS?

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of Durbin-
| R R Square Square the Estimate Watson
1 .510% .260 .236 7.200 2.096

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASI.INTERPERSONAL, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1691.314 3 563.771 10.874 .0002
Residual 4821.572 93 51.845
Total 6512.887 96
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASILINTERPERSONAL, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mode| B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.425 10.241 3.459 .001
KOMUNIKASI.
INTERPERSONAL 280 133 226 2.105 .038
MOTIVASI .251 .085 .326 2.954 .004
DISIPLIN .051 .103 .050 498 619

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU
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DATASET ACTI VATE Dat aSet 0.
NEW FI LE.
DATASET NAME Dat aSet 2 W NDONFRONT.
DATASET ACTI VATE Dat aSet 0.
CORRELATI ONS
/ VARl ABLES=X1 X2 X3 Y
/ PRI NT=TWOTAI L NOCSI G
/' M SSI NG=PAI RW SE.

Correlations

Notes

Output Created 06-Jul-2016 23:31:16
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working

Data File 97

Missing Value Handling Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used Statistics for each pair of variables
are based on all the cases with
valid data for that pair.
Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2 X3 Y
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00.109
Elapsed Time 00:00:00.441
[ Dat aSet 0]
Correlations
X1 X2 X3 Y
X1 Pearson Correlation 1 532" .364™ 417"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 97 97 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Correlations

X1 X2 X3 Y
X2 Pearson Correlation 532* 1 426™ 467"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 97 97 97 97
X3 Pearson Correlation 364" 426™ 1 271"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007
N 97 97 97 97
Y Pearson Correlation 417" 4677 271" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .007
N 97 97 97 97

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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REGRESSION
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT KINERJA.GURU
/METHOD=ENTER KOMUNIKASI . INTERPERSONAL

/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED).

Regression

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required for
Residual Plots

14-May-2016 09:04:59

DataSet0
<none>
<none>
<none>

97
User-defined missing values are treated as
missing.
Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT KINERJA.GURU
IMETHOD=ENTER
KOMUNIKASI.INTERPERSONAL
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED).

00:00:00.452
00:00:00.405

1388 bytes

240 bytes

[DataSetO]



Variables Entered/Removed”®

Model

Variables Entered

Variables

Removed

Method

KOMUNIKASLINT
ERPERSONAL®

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Model Summary”

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

4178

174

.165

7.526

a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI.INTERPERSONAL

b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1132.656 1 1132.656 20.000 .000?
Residual 5380.230 95 56.634
Total 6512.887 96
a. Predictors: (Constant), KOMUNIKASI.INTERPERSONAL
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 43.021 9.333 4.610 .000
EOMUNIKASI.INTERPERSONA 517 116 7 4.472 000

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU




Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 78.18 90.59 84.62 3.435 97
Std. Predicted Value -1.873 1.740 .000 1.000 97
Standard Error of Predicted

Value .766 1.629 1.050 .258 97
Adjusted Predicted Value 78.24 91.19 84.64 3.445 97
Residual -18.872 15.782 .000 7.486 97
Std. Residual -2.508 2.097 .000 .995 97
Stud. Residual -2.521 2.136 -.001 1.006 97
Deleted Residual -19.078 16.372 -.017 7.656 97
Stud. Deleted Residual -2.596 2.178 -.003 1.015 97
Mahal. Distance .004 3.509 .990 .994 97
Cook's Distance .000 .093 .011 .018 97
Centered Leverage Value .000 .037 .010 .010 97

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Charts




REGRESS! ON
/ M SSI NG LI STW SE
/ STATI STI CS COEFF OUTS R ANOVA
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)
/ NOORI Gl N
/ DEPENDENT KI NERJA. GURU
/ METHOD=ENTER MOTI VASI
| SCATTERPLOT=( * SRESI D , * ZPRED) .

Regression
Notes
Output Created 14-May-2016 09:33:16
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working
Data File 97

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory
Required for Residual
Plots

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics are based on cases with
no missing values for any variable
used.

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R

ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT KINERJA.GURU
IMETHOD=ENTER MOTIVASI
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,

*ZPRED).

00:00:00.452
00:00:00.439
1388 bytes

240 bytes

[ Dat aSet 0]




Variables Entered/Removed®

Mode Variables Variables
| Entered Removed Method
1 MOTIVAS? ) Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 4672 .218 .210 7.322

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1420.358 1 1420.358 26.496 .0002
Residual 5092.529 95 53.606
Total 6512.887 96
a. Predictors: (Constant), MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52.690 6.247 8.434 .000
MOTIVASI .360 .070 467 5.147 .000
a. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 77.53 91.21 84.62 3.846 97
Std. Predicted Value -1.844 1.712 .000 1.000 97
gtrzg?c"’t‘g% %/Z?J e°f 744 1.565 1.023 242 97
Adjusted Predicted Value 76.98 91.43 84.63 3.855 97
Residual -18.326 15.074 .000 7.283 97
Std. Residual -2.503 2.059 .000 .995 97
Stud. Residual -2.528 2.072 .000 1.005 97
Deleted Residual -18.699 15.262 -.008 7.433 97
Stud. Deleted Residual -2.604 2.109 -.002 1.014 97
Mabhal. Distance .001 3.399 .990 .966 97
Cook's Distance .000 .083 .010 .015 97
Centered Leverage Value .000 035 010 010 97

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU




REGRESS! ON
/ M SSI NG LI STW SE
/ STATI STI CS COEFF OUTS R ANOVA
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)
/ NOORI Gl N
/ DEPENDENT KI NERJA. GURU
/ METHOD=ENTER DI SI PLI N
| SCATTERPLOT=( * SRESI D , * ZPRED) .

Regression
Notes
Output Created 14-May-2016 08:45:53
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working
Data File 97

Missing Value Handling Definition of Missing

Cases Used
Syntax
Resources Processor Time
Elapsed Time

Memory Required

Additional Memory
Required for Residual
Plots

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics are based on cases with
no missing values for any variable
used.

REGRESSION
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS R

ANOVA
ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT KINERJA.GURU
IMETHOD=ENTER DISIPLIN
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,

*ZPRED).

00:00:00.421
00:00:00.344
1388 bytes

240 bytes

[ Dat aSet 0]




Variables Entered/Removed®

Mode Variables Variables
| Entered Removed Method
1 DISIPLIN? ) Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 2712 .073 .064 7.971

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 477.120 1 477.120 7.510 .0072
Residual 6035.767 95 63.534
Total 6512.887 96
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 60.630 8.791 6.897 .000
DISIPLIN .278 .102 271 2.740 .007
a. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 79.83 88.18 84.62 2.229 97
Std. Predicted Value -2.148 1.597 .000 1.000 97
Standard Error of 810 1.926 1.110 282 97
Adjusted Predicted Value 79.28 88.76 84.62 2.246 97
Residual -19.839 14.891 .000 7.929 97
Std. Residual -2.489 1.868 .000 .995 97
Stud. Residual -2.502 1.920 .000 1.005 97
Deleted Residual -20.048 15.723 -.005 8.100 97
Stud. Deleted Residual -2.575 1.948 -.002 1.014 97
Mabhal. Distance .001 4.612 .990 1.077 97
Cook's Distance .000 .103 .011 .017 97
Centered Leverage Value .000 .048 .010 011 97

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU




REGRESSI ON

/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N
/M SSI NG LI STW SE

/ STATI STI CS COEFF QUTS R ANOVA
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)

/ NOORI G N

/ DEPENDENT Kl NERJA. GURU
/ METHOD=ENTER KOMUNI KASI . | NTERPERSONAL MOTI VASI DI S| PLI N
/ SCATTERPLOT=( * SRESI D , * ZPRED) .

Regression

Notes

Output Created
Comments
Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset
Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working
Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory
Required for Residual
Plots

14-May-2016 09:30:50

D:\Pasca\TESIS\TESIS
KU\SUMBER\TESIS ACHMAD
PA\DATA ANGKET\MASUK DATA.saV]

DataSet0
<none>
<none>
<none>

97

User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics are based on cases with
no missing values for any variable
used.

REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV
CORR SIG N

IMISSING LISTWISE

ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA

ICRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT KINERJA.GURU

IMETHOD=ENTER KOMUNIKASI.
INTERPERSONAL MOTIVASI
DISIPLIN

/SCATTERPLOT=(*SRESID ,
*ZPRED).

00:00:00.515
00:00:00.355
1948 bytes

224 bytes




[ Dat aSet 0] D:\ Pasca\ TESI S\ TESI S KU\ SUMBER\ TESI S ACHVAD PA\ DATA ANGKET\ MASUK DATA. sav

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KINERJA.GURU 84.62 8.237 97
KOMUNIKASI.
INTERPERSONAL 80.44 6.643 97
MOTIVASI 88.70 10.686 97
DISIPLIN 86.21 8.012 97

Correlations

KOMUNIKASI.
KINERJA. INTERPERSO
GURU NAL MOTIVASI | DISIPLIN
Pearson Correlation KINERJA.GURU 1.000 417 467 271
e i 417 1.000 532 364
MOTIVASI 467 .532 1.000 426
DISIPLIN 271 .364 426 1.000
Sig. (1-tailed) KINERJA.GURU .000 .000 .004
MOTIVASI .000 .000 .000
DISIPLIN .004 .000 .000
N KINERJA.GURU 97 97 97 97
R Sy o o | e |
MOTIVASI 97 97 97 97
DISIPLIN 97 97 97 97

Variables Entered/Removed®

Mode Variables
| Entered

Variables

Removed Method

1 DISIPLIN,
KOMUNIKASI.
INTERPERSO
NAL,
MOTIVAS?

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Error of
| R R Square Square the Estimate
1 .5102 .260 .236 7.200

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASILINTERPERSONAL, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU




ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1691.314 3 563.771 10.874 .0002
a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASI.INTERPERSONAL, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Residual 4821.572 93 51.845
Total 6512.887 96

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN, KOMUNIKASI.INTERPERSONAL, MOTIVASI
b. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 35.425 10.241 3.459 .001
ﬁ\,OT'\éH’F\,','EKRAS%N AL .280 133 226 2.105 .038
MOTIVASI 251 .085 .326 2.954 .004
DISIPLIN .051 .103 .050 498 619

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU
Residuals Statistics?
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value 76.22 92.62 84.62 4.197 97

Std. Predicted Value -2.000 1.906 .000 1.000 97

Standard Brror of 804 2.402 1.421 348 97

Adjusted Predicted Value 75.77 93.03 84.63 4.223 97

Residual -19.107 14.514 .000 7.087 97

Std. Residual -2.654 2.016 .000 .984 97

Stud. Residual -2.685 2.054 -.001 1.006 97

Deleted Residual -19.564 15.198 -.015 7.402 97

Stud. Deleted Residual -2.781 2.091 -.003 1.016 97

Mabhal. Distance .207 9.696 2.969 1.971 97

Cook's Distance .000 .076 011 .017 97

Centered Leverage Value .002 101 031 021 97

a. Dependent Variable: KINERJA.GURU



ACHMAD
Text Box


A. ldentitas Diri

1.
2.
3.

No gk

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Achmad Purtama Andana

Tempat Tanggal Lahir : Banyumas, 17 Juni 1991

Alamat Rumah : Tunjung Kec. Jatilawang
Kab. Banyumas Jawa Tengah

Nama Ayah : Tamir

Nama lbu : Sri Purwanti

Nomor Handphone 1087737117741

Email : achmad.pa@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

1.

w N

SD Negeri 03 Lubang Panjang, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat (Lulus
2003)

MTs Negeri Sawahlunto, Sumatera Barat (Lulus 2006)

MA Negeri Beringin, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat (Lulus 2009)
Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Fakultas Agama Islam,
Program Studi Pendidikan Agama Islam (Lulus 2013)

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Prodi Pendidikan Islam, Konsentrasi Pendidikan Agama
Islam (Lulus 2016)

C. Pelatihan

1.

2.
3.
4.

PT. Radio Suara Kota Arang, Manajemen Broadcasting, Produksi dan
Master of Ceremony (2008)

Penyiar Radio SKA 103,6 FM

Bamboomedia, Referensi Keahlian Bidang Internet (2013)

UOB Kay Hyan, Sekolah Pasar Modal (2013)

D. Riwayat Pekerjaan

1.
2.

No gk w

Guru Ml Muhammadiyah Gentawangi

Operator Madrasah untuk Education Management Information System
(EMIS) Kementerian Agama

Operator Madrasah untuk SIMPATIKA Kementerian Agama

Operator Madrasah untuk Verval SP Kemendikbud

Outlet PPOB FASTPAY (Transaksi Multipayment)

Outlet FastTravel (Transaksi e-ticketing)

Freelancer


mailto:achmad.pa@gmail.com

E. Tulisan/Karya limiah

1.

o

Penerapan Media Powerpoint Pada Pembelajaran Akidah Kelas VIII
Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013 di SMP Muhammadiyah
Jatilawang. Skripsi.2013

Kebijakan Kurikulum 2013 artikel publikasi di sangpencerah.com (2015)
Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Motivasi dan Disiplin terhadap
Kinerja Guru di  SMA  Muhammadiyah se  Kabupaten
Banyumas.Tesis.2016
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